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ABSTRAK 

 

 Ulfatul Ulya, 2023, Kesiapan Menikah Pada Siswa Yang 

Berpacaran di MAN 1 Langsa, Skripsi Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. 

iIndividu iyang itelah imatang isecara iseksual, imempunyai ikeinginan 

untuk imengetahui imasalah iseksual, iberinteraksi, idan imemikat ilawan ijenis. 

Hal iini imendorong iremaja iuntuk imembentuk ihubungan iyang ikhusus dengan 

lawan ijenis. iHubungan ikhusus iini isecara iumum idi iistilahkan sebagai 

pacaran. Apalagi ipada isaat iperkembangan izaman iseperti isaat iini, maraknya 

pergaulan ibebas ipara ipelajar iataupun isiswa iseperti ipacaran iyang 

mengakibatkan ihamil idan iharus idi inikahkan iyang ikebanyakan irumah tangga 

seperti iini itidak ibertahan ilama ihingga iterjadi iperceraian. Masalah inti iyang 

banyak idialami ipasangan iyang itelah imenikah. iApabila iditelaah lebih ijauh, 

permasalahan itersebut ididuga ibersumber idari ikurangnya kesiapan menikah 

pasangan iketika imemasuki ijenjang ipernikahan. Adapun tujuan dari penelitiaan 

ini adalah untuk mengetahui kesiapan menikah pada siswa yang berpacaran di 

MAN 1 Langsa. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Adapun populasi dari penelitian ini yaitu siswa/i yang berada di MAN 1 

Langsa dengan jumlah informan 7. Penentuan informan dilakukan dengan teknik 

snowball sampling ini dipilih waka kesiswaan yang akan menjadi key informan 

untuk selanjutnya memberikan petunjuk siapa informan yang tepat. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara. Teknik analisis data 

dilakukanidengan imenggunakan ianalisis idata ikualitatif imodel interaktif idari 

iMilles idan iHuberman iyang iterdiri idari ireduksi idata, penyajian idata idan 

ikesimpulan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kesiapan menikah pada 

Siswa MAN 1 Langsa masih tergolong kedalam kategori belum siap. Faktor yang 

mempengaruhi adalah sedang mengenyam pendidikan, belum mampu dalam hal 

finansial, emosional yang belum stabil, ekonomi keluarga, sosial, dan kesiapan 

mental maupun moral yang masih belum luas wawasan mengenai hal tersebut. 

Kata Kunci : Kesiapan menikah, Berpacaran, Siswa 
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ABSTRACT 

 Ulfatul Ulya, 2023, Readiness for Marriage in Dating Students at 

MAN 1 Langsa, Thesis for the Islamic Guidance and Counseling Study 

Program, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah.  

 Individuals who have matured sexually, have a desire to know sexual 

matters, interact, and attract the opposite sex. This encourages adolescents to 

form special relationships with the opposite sex. This special relationship is 

generally termed as dating. Especially during the development of the times as it is 

today, the rampant promiscuity of students or students such as dating that results 

in pregnancy and must be married, most of these households do not last long until 

divorce occurs. The core problem that many couples who have been married 

experience. When examined further, the problem is thought to stem from the lack 

of readiness of married couples when entering marriage. The purpose of this 

research is to find out the readiness to marry in students who are dating at MAN 1 

Langsa In this study, researchers used qualitative research methods. The 

population of this study is students who are at MAN 1 Langsa with the number of 

informants 7. Determination of informants was carried out by snowball sampling 

technique, the head of student affairs was chosen who would be the key informant 

to further provide instructions on who the right informant was. Data collection 

techniques are done through interviews. The data analysis technique was carried 

out using qualitative data analysis using the interactive model of Milles and 

Huberman which consists of data reduction, data presentation and conclusion. 

The results of data analysis show that marriage readiness in MAN 1 Langsa 

students is still classified into the category of not ready. The influencing factors 

are being educated, not yet capable in terms of financial, emotionally unstable, 

family economic, social, and mental and moral readiness which is still not broad 

insight into this matter. 

Keywords: Marriage Readiness, Dating, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap irentang ikehidupan imempunyai itugas iperkembangan imasing-

masing itermasuk imasa iremaja imempunyai itugas iperkembangan, itugas 

iperkembangan imasa iremaja imenurut iHavighurst, iadalah imembentuk 

ihubungan ibaru idan ilebih imatang idengan iteman isebaya idari ikedua ijenis 

ikelamin, imencapai iperan isosial ipria idan iwanita iserta imenerima ikeadaan 

ifisiknya idan imenggunakan itubuh isecara iefektif, imengharapkan idan 

imencapai iperilaku isosial iyang ibertanggung ijawab, imencapai ikemandirian 

isecara iemosional idari iorang itua idan iorang idewasa ilain, imempersiapkan 

ikarir iekonomi, imenyiapkan iperkawinan idan ikehidupan ikeluarga, 

imemperoleh iperangkat inilai idan isistem ietis isebagai ipegangan iuntuk 

iberperilaku imengembangkan iideologi.
1
 

Dalam iupaya iuntuk imemenuhi iperan isosial iyang ibaru ipada imasa 

iremaja. iIndividu iyang itelah imatang isecara iseksual, imempunyai ikeinginan 

iuntuk imengetahui imasalah iseksual, iberinteraksi, idan imemikat ilawan ijenis. 

iHal iini imendorong iremaja iuntuk imembentuk ihubungan iyang ikhusus 

idengan ilawan ijenis. iHubungan ikhusus iini isecara iumum idi iistilahkan 

isebagai ipacaran. iPada imasa ipacaran, iindividu iakan imencapai isuatu 

iperasaan iaman idengan ipasangannya idan idapat imenimbulkan isuatu 

                                                           
1 Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, (Jakarta: 

Erlangga, 2019), h. 86 
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ikeintiman iseksual ipada idiri imereka. iBerdasarkan iaktivitas ipacaran iyang 

idilakukan ioleh iremaja iketika isedang iberpacaran iyang imengakibatkan 

ikehamilan, imenjadikan iangka ipernikahan ipada iusia iremaja isemakin 

imeningkat. i 

Undang-Undang iRepublik iIndonesia iUU iRI iNomor i1 itahun i1974 

ipasal i1 itentang iperkawinan imenyatakan ibahwa iperkawinan iadalah iikatan 

ilahir idan ibatin iantara iseorang ipria idan iwanita isebagai isuami iistri idengan 

itujuan imembentuk ikeluarga irumah itangga iyang ibahagia idan ikekal 

iberdasarkan iKetuhanan iYang iMaha iEsa.
2
 iPernikahan imerupakan ipenyatuan 

idua ipribadi iyang iunik idengan imembawa ipribadi imasing-masing 

iberdasarkan ilatar ibelakang ibudaya iserta ipengalamannya. iHal itersebut 

imenjadikan ipernikahan ibukanlah isekedar ibersatunya idua iindividu, itetapi 

ilebih ipada ipersatuan idua isistem ikeluarga isecara ikeseluruhan idan 

ipembangunan isebuah isistem ibaru. iPernikahan imerupakan iikatan iyang isuci 

iantara isuami iistri idengan itujuan iuntuk imembentuk ikeluarga iyang isakinnah, 

imawaddah, iwarahmah. iSatu isama ilain iharus isaling imenghargai, 

imenghormati, itoleransi idan imemahami iperbedaan ipasangannya iagar 

iterwujudnya ikeharmonisan. i 

Pada ikenyataannya itidak ijarang iperselisihan iyang iterjadi idalam 

irumah itangga itidak idapat idi iselesaikan idengan ibaik, imaka idapat iberujung 

ipada isebuah iperceraian. iSebenarnya iterdapat ibeberapa iupaya iyang ibisa 

idilakukan iuntuk imencegah idan imengatasi iterjadinya iperceraian. iMisalnya 

                                                           
2 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, (Bandung : 

Citra Umbra, 1974), h. 21 
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idi ibidang ipembinaan, ibisa imelalui ilayanan ibimbingan idan ikonseling 

iislami, ibidang iini isangat ipenting iuntuk imengarahkan ipara isiswa ikhususnya 

itingkat iMadrasah iAliah iuntuk imemberikan ipemahaman itentang itujuan 

ipernikahan iyang isebenarnya, iselain iitu ilayanan ibimbingan ikonseling iislami 

ijuga imemiliki iperan ipenting iuntuk imencapai ikeluarga isakinnah imawaddah 

iwarahmah. 

Apalagi ipada isaat iperkembangan izaman iseperti isaat iini, imaraknya 

ipergaulan ibebas ipara ipelajar iataupun isiswa iseperti ipacaran iyang 

imengakibatkan ihamil idan iharus idi inikahkan iyang ikebanyakan irumah 

itangga iseperti iini itidak ibertahan ilama ihingga iterjadi iperceraian. iTingginya 

ijumlah ipasangan imuda iyang ibercerai iakibat iketidaksiapan imereka idalam 

imenjalani iperkawinan imengindikasikan ibanyaknya ipasangan imuda iyang 

isesungguhnya ibelum imemperhatikan ikesiapan imenikah. i 

Kurangnya ikesiapan imenikah ikedua ipasangan imenjadi isalah isatu 

ipenyebab iyang ipaling idominan imenyebabkan iperceraian. iBerbagai ihasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikurangnya ikesiapan iekonomi iberdampak 

ipada imasalah iekonomi, iketidakharmonisan ikeluarga, isalah isatu ipasangan 

imeninggalkan ikewajiban, iawal iperkawinan iyang ikurang ibaik, ikurangnya 

ikomunikasi, idan ipenyelesaian imasalah idengan ibaik. i 

Masalah iinti iyang ibanyak idialami ipasangan iyang itelah imenikah. 

iApabila iditelaah ilebih ijauh, ipermasalahan itersebut ididuga ibersumber idari 

ikurangnya ikesiapan imenikah ipasangan iketika imemasuki ijenjang ipernikahan. 

iHal iini idiperkuat ioleh ipernyataan iGhalili iyang imenunjukkan ibahwa ihanya 
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isedikit idari iremaja iyang itelah imendapat iinformasi iyang icukup imengenai 

ipernikahan idari ikeluarga imaupun ilingkungan imereka. iSelain iitu, itidak 

isedikit idiantara ilaki-laki imaupun iwanita iyang ikurang imenyadari iperlunya 

ipersiapan iyang imatang isebelum imenuju isebuah iperkawinan.
3
 

Persiapan isebelum imenikah imenjadi ihal iyang isangat ipenting iuntuk 

imencapai ikesuksesan ikeluarga. iMemasuki ijenjang ipernikahan iberarti icalon 

ipasangan iharus isiap idengan itugas idan iperan ibaru iyang itidak imudah 

iutamanya idalam imengasuh ianak. iPermasalahan iseperti iini isaya idapatkan 

imelalui iwawancara idengan isiswa iDS imengatakan ilama ipacaran i2 itahun, 

ipacarnya isiswa idi iMAN i1 iLANGSA ijuga itapi isudah itamat itahun isekolah. 

iTujuan ipacaran iuntuk imencari ikebahagiaan idan ijuga isebagai ipenyemangat 

isekolah. iSetelah itamat ilebih imemilih iuntuk ikuliah idulu idari ipada imenikah. 

iSelama ipacaran isering idiantar ipulang-pulang isekolah, idan ijuga ipernah 

idicium, ibiasa ikalau ijalan-jalan isaya icuma ipegang ipinggang isaja. ikalau 

iuntuk ipeluk itidak ipernah ikarena itidak iberani. iBerdasarkan ihasil iwawancara 

idengan isiswa iZR imengatakan iLama ipacaran i1 itahun. iTujuan idari ipacaran 

ibiar iseperti iorang-orang izaman isekarang. iTamat isekolah iini ilebih imemilih 

iuntuk ikuliah idulu. iKalau ijalan-jalan iberdua isering imemeluk ipacarnya isaat 

idi ikereta. iPernah idicium idan iberciuman. iCiuman ibiasanya idilakukan 

iditempat iyang idianggap iaman. iKalau imalam ikamis idan imalam iminggu 

ipacar isaya isering idatang ikerumah isaya iuntuk iambil ijatah. iSelain iciuman 

ikadang icowok isaya isering itidur idi ipaha isaya. iKalau icowok isaya itidur 

                                                           
3 Maryati, Rohmatun, Kaitan Kematangan Emosi dengan Kesiapan Menghadapi Perkawinan pada 

Wanita Dewasa Awal di Kecamatan Semarang Barat, Jurnal Psikologi Proyeksi 2, 2007, h. 27 



5 

 

 

idipaha isaya, ihal iyang isaya ilakukan iyaitu imengusap irambutnya idan ijuga 

ikadang ielus ikeningnya. iTanggapan iorang itua isaya isaat isaya iberpacaran iya 

itidak ipapa iyang ipenting iada ibatasan. iBerdasarkan ihasil iwawancara idengan 

isiswa iTI i imengatakan ilama ipacaran i1 itahun. iCowok isaya ibaru isaja itamat 

isekolah. iTujuan isaya iberpacaran isebagai ipenyemangat isaya isaja. iPernah 

ijalan-jalan itapi ikalau idiperjalanan isaya ibiasa isaja itidak iada ipegang 

ipinggang iatau ipeluk idia. iPacaran isaya ibiasa isaja itidak iada iyang 

iberlebihan idan itidak iada icium-ciuman. Melihat dari gaya berpacaran serta 

keseharian dari siswa tersebut sudah berada di tahap yang menuju kepernikahan. 

Namun dari segi kesiapan untuk masuk kedunia pernikahan para siswa tersebut 

masih jauh dari kesiapan. 

Individu yang memiliki pegalaman berpacaran mengajarkan individu 

untuk berkomitmen dan juga berkompromi ketika membahas tentang isu 

pernikahan. Kemampuan tersebut akan meningkatkan kualitas hubungan yang 

baik dengan pasangan ketika berpacaran/bertunangan yang nantinya akan 

meningkatkan kesiapan menikah pada individu. Namum setelah melihat kondisi 

siswa yang berpacaran dan meilhat kurangnya ikesiapan idalam imenikah 

iataupun ikurangnya iilmu iatau ibekal idalam iberumah itangga. iSehingga hal 

iinilah iyang imenjadi ialasanimelakukan ipenelitian idi iMAN i1 iLangsa idengan 

ijudul i“Kesiapan iMenikah ipada iSiswa iyang iBerpacaran idi iMAN i1 

iLangsa”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah imaka ipermasalahan iyang 

idirumuskan iadalah ibagaimana ikesiapan imenikah ipada isiswa iyang 

iberpacaran idi iMAN i1 iLangsa ? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan iyang iingin idicapai ididalam ipenelitian iini iadalah 

iuntuk imengetahui ikesiapan imenikah ipada isiswa iyang iberpacaran idi iMAN 

i1 iLangsa. 

 

2. Manfaat iPenelitian i 

a. Manfaat iTeoritis i 

penelitian iini ibermanfaat iuntuk imemberikan isumbangan ipositif ibagi 

ipengembangan iilmu ipengetahuan, ikhususnya i“kesiapan imenikah ipada 

isiswa iMAN i1 iLangsa” idan iwujud idari isumbangan itersebut iyaitu 

iditemukannya ihasil ipenelitian iyang ibaru itentang ikesiapan imenikah. 

b. Manfaat iPraktis 

Adapun iyang imenjadi imanfaatnya iadalah isebagai iberikut: 

1) Sekolah i 
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Agar isenantiasa imengarahkan iguru ikhususnya ikonselor isekolah idalam 

imemberikan ilayanan ibimbingan idan ikonseling iuntuk imenyelesaikan 

ipermasalahan ipeserta ididik. i 

2) Siswa 

Menjadi rujukan dalamimemahami idan imenerapkan iinformasi mengenai 

kesiapan menikah itersebut idalam ikehidupan isehari-harinya. iI 

3) Peneliti selanjutnya 

Agar iDapat imenjadi referensi dan menambah wawasan dalam 

mengembangkan solusi dalam permasalahan kesiapan menikah pada siswa. 

D. Penjelasan Istilah 

Agar ipenafsiran iistilah iyang ipenulis igunakan idalam ipenelitian iini 

itidak iberbeda idengan ipembaca, imaka idiberi ibatasan imasalah idengan 

ipengertian iberikut: 

1. Paacaran i 

Pacar iadalah ikekasih iatau iteman ilawan ijenis iyang itetap idan 

imempunyai ihubungan ibatin iberdasarkan icinta ikasih. iBerpacaran iadalah 

ibercinta; iberkasih-kasihan. 

2. Kesiapan iMenikah i 

Kesiapan imenikah iadalah iperencanaan idan ikesiapan iyang imatang. 

iDalam imenyongsong ikehidupan iberumah itangga iseorang icalon isuami 

imaupun icalon iistri iada ibanyak ihal iyang iharus idipersiapkan isejak idini 

iagar imencapai isuatu itujuan iyang idiharapkan. 

3. Remaja i 



8 

 

 

Remaja iadalah iperiode iperalihan, isebagai iusia ibermasalah, imasa 

imencari iidentitas, imasa iyang itidak irealistik iserta isebagai iambang imasa 

idepan. iPara iahli ipsikolog idan ipendidikan ibelum isepakat imengenai iusia 

iremaja. iSebagian iahli imengatakan ibahwa iusia iremaja iadalah i13-19 itahun, 

isementara iyang ilain iberpendapat ibahwa irentang iusia iremaja idimulai ipada 

iusia i13-21 itahun. 

 

E. Kerangka Teori 

Peneltian ini menggunakan teori Gahalili dalam melihat kesiapan menikah 

diantaranya kesiapan fisik, kesiapan mental, kesiapan finansial, kesiapan moral, 

kesiapan emosional, kesiapan kontekstual, kesiapan interpersonal dan kesiapan 

menjalankan peran
4
. Hal ini selaras dengan penelitian ini yang melihat kesiapan 

dari seseorang yang memiliki hubungan percintaan melalui tingkah laku dan 

pikiran rasional maupun irasionalnya 

Teori berpacaran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori 

Robert & Baur yang mengemukakan bahwa ada dua aspek yang mempengaruhi 

ketertarikan antar remaja yang berpacaran yaitu, intimasi dan passion. Intimasi 

adalah hubungan yang akrab, intim, menyatu, saling percaya, dan saling 

menerima antar individu yang satu dengan individu yang lain. Passion adalah 

terjadinya hubungan antar individu tersebut, lebih dikarenakan oleh unsur- unsur 

                                                           
4
 Asrida Juliana, “Pengaruh Religiusitas Dan Self-Compassion Terhadap Kesiapan 

Menikah Pada Dewasa Awal” (UIN Syarif Hidayatullah, 2020). 
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biologis seperti ketertarikan fisik atau dorongan seksual
5
. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang melihat kesiapan nikah seseorang melalui gaya berpacarannya. 

 

F. Penelitian Relevan 

Sebagai iupaya iuntuk imengantisipasi iadanya ikesamaan iatau 

ipengulangan ipenelitian, imaka ipenulis imerasa iperlu imemaparkan ipenelitian-

penelitian iterdahulu iyang irelevan idengan ipenelitian iini, iyakni isebagai 

iberikuti: 

1. Muthia iRinjani iWilis, ipenelitian iskripsi itahun i2019 idengan ijudul 

i“Hubungan Kelekatan iDengan iKesiapan iMenikah iPada iIndividu iDewasa 

iMuda”. iPenelitian yang idilakukan iMuthia iRinjani iWilis imenemukan 

ihasil ibahwa iadanya ihubungan yang isignifikan iantara ikelekatan idan 

ikesiapan imenikah ipada idewasa imuda. Kelekatan iaman imemiliki 

ihubungan ipositif iyang isignifikan iterhadap ikesiapan menikah, iyang iberarti 

ibahwa isemakin itinggi ikelekatan iaman isemakin itinggi ipula ikesiapan 

imenikah iyang idimiliki iindividu idewasa imuda, ibegitu ipula isebaliknya. 

Kelekatan icemas idan imenghindar imemiliki ihubungan iyang inegatif 

idengan kesiapan imenikah, iyang iberarti ibahwa isemakin itinggi ikelekatan 

icemas idan menghindar imaka iakan isemakin irendah ikesiapan imenikah 

iyang idimiliki iindividu idewasa imuda, ibegitu ipula isebaliknya. 

2. Diah iSukma iNingrum, iPenelitian iskripsi itahun i2016 idengan ijudul 

i“Hubungan Antara iCinta iDengan iKesiapan iMenikah iPada iCalon 

                                                           
5
 Robert A Baron et al., “Psikologi Sosial,” in Social Psychology, Ke-10 (Jakarta: Erlangga, n.d.). 
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iPasangan iDewasa iMuda”. Dari ihasil ipenelitian iyang idilakukan iDiah 

iSukma iNingrum idengan imenggunakan itekhnik ipurposive isampling iyang 

idilakukan iterhadap i32 ipasangan i(64 iorang) imenunjukkan ihasil ibahwa 

iadanya ihubungan iyang isignifikan iantara icinta idengan ikesiapan imenikah, 

iyang iberarti icinta imemberikan isumbangan iyang iefektifn iterhadap 

ikesiapan imenikah isebesar i21,3%. 

3. Fitri iSari i& iEuis iSunarti, iJurnal iIlmu iKeluarga i& iKonseling, iVol. i6, 

iNo. i3, penelitian itahun i2013 idengan ijudul i“Kesiapan iMenikah iPada 

iDewasa iMuda idan Pengaruhnya iTerhadap iUsia iMenikah”. iPenelitian iini 

imenghasilkan ibahwa iterjadi iperbedaan ikesiapan imenikah iantara ilaki-laki 

idan iperempuan. iKesiapan imenikah ipaling ipenting ibagi ilaki-laki iadalah 

ikesiapan ifinansial idan ibagi iperempuan iadalah ikesiapan iemosi. iUsia 

irata-rata iideal imenikah imenurut ilaki-laki i26,3 itahun idan iperempuan 

i23,9 itahun, idan iusia iingin imenikah ipada ilaki-laki i26,1 itahun idan ipada 

iperempuan i24,2 itahun. iKesiapan imenikah imempengaruhi iusia imenikah, 

idimana ipeningkatan ikemampuan iempati idan ikesiapan ifinansial 

imenyebabkan ipenambahan iusia imenikah. iSementara iitu, ipeningkatan 

ikesiapan iusia, iseksual idan ikemampuan ikomunikasi iberpengaruh iterhadap 

ipenurunan iusia imenikah. 

4. Diah iKrisnatuti i& iVivi iOktaviani, iJurnal iIlmu iKeluarga i& iKonseling, 

iVol. i4, iNo. i1, ipenelitian itahun i2010 idengan ijudul i“Persepsi idan 

iKesiapan iMenikah iPada Mahasiswa”. iPenelitian iini imenghasilkan; i1) 

ipengetahuan itentang ipernikahan memiliki ihubungan iyang isignifikan 
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idengan iusia, ijenis ikelamin idan iprestasi akademik. i2) ipersepsi itentang 

ipernikahan imemiliki ihubungan iyang isignifikan dengan ijumlah isaudara 

idan ikebiasaan iberdiskusi. i3) ipersepsi itentang ipernikahan dipengaruhi 

ioleh ijumlah isaudara, idan idiskusi ipernikahan idengan isaudara idan 

pacar. i4) ikesiapan imenikah iberhubungan isignifikan idengan ifrekuensi 

imemperoleh iinformasi itentang ipernikahan. iSerta i5) ikesiapan imenikah 

idipengaruhi ioleh iusia, ijumlah ipenyakit iyang ididerita idan icara iuntuk 

imengelola irumah itangga. 

5. Galuhpritta iAnisaningtyas i& iYulianti iDwi iAstuti, iJurnal iProyeksi, iVol. 

i6, iNo. i2, ipenelitian itahun i2011 idengan ijudul i“Pernikahan idi iKalangan 

iMahasiswa iS-1”. iPenelitian iini imenghasilkan ibahwa isecara iumum 

imahasiswa iyang imenikah idi isaat imasa ikuliah ikarena imemiliki imotivasi 

iyang ikuat idari idalam idiri iuntuk imenikah imuda, imaka idengan ikeinginan 

iyang ikuat iini imendorong iterbentuknya imotivasi isehingga imenimbulkan 

ikekuatan iuntuk imencapai itujuan. iJuga iterdapat ifaktor-faktor idari iluar 

idiri, iseperti iadanya idukungan idan irestu idari iorang itua. iSecara iumum 

ikehidupan ipernikahan imahasiswa iyang imenikah idi isaat ikuliah idalam 

ikeadaan ibaik imeskipun imereka imengalami ikesulitan idalam imengatur 

iwaktu iantara ikuliah idan irumah itangga, idan ikadangkala ikehidupan 

ipernikahan idiwarnai idengan ikonflik-konflik ikecil



 

48 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Informan Dalam Berpacaran 

Dalam penelitian memiliki 7 informan yang namanya diinisialkan yaitu 

DS, TR, ZH, MS, TZ, UF, ZR. Data penelitian  digunakan untuk menjawab 

masalah penelitian yaitu bagaimana kesiapan menikah pada siswi berpacaran pada 

MAN 1 Langsa. Informan yang terpilih merupakan siswa aktif di MAN 1 Langsa 

dengan kategori sedang memiliki pacar atau berpacaran.   Berikut profil informan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. DS merupakan informan pertama siswi kelas X yang sedang berpacaran 

dengan salah satu siswa di MAN 1 Langsa selama kurang lebih 1 tahun. 

Namun sedang long distance relationship dengen kekasihnya. 

2. TR merupakan informan pertama siswi kelas X yang sedang berpacaran 

selama kurang lebih 7 bulan.  

3. ZH merupakan informan pertama siswi kelas XI yang sedang berpacaran 

dengan salah satu siswa di MAN 1 Langsa selama kurang lebih 2 tahun. 

4. MS merupakn informan pertama siswi kelas XI yang sedang berpacaran 

selama kurang lebih 1 tahun.  

5. TZ merupakan informan pertama siswi kelas XI yang sedang berpacaran 

selama kurang lebih 2 tahun. 

6. UF merupakan informan pertama siswi kelas XI yang sedang berpacaran 

dengan salah satu siswa di MAN 1 Langsa selama kurang lebih 11 bulan.  
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7. ZR merupakan informan pertama siswi kelas XI yang sedang berpacaran 

dengan salah satu siswa di MAN 1 Langsa selama kurang lebih 1 tahun. 

B. Kesiapan menikah pada siswa yang berpacaran di MAN 1 Langsa 

1. Perilaku Berpacaran 

Kehidupan remaja tak lepas dari hubungan dengan lawan jenis atau yang 

sering disebut dengan kata “pacar”. Pacar menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah kekasih atau teman lawan jenis yang tetap dan mempunyai 

hubungan berdasarkan cinta-kasih. Pada penelitian ini dengan subjek keseluruhan 

responden memiliki pacar dengan rentang lama berpacaran 7-24 bulan. Dalam 

hasil wawancara dengan para responden mengenai gaya berpacaran mereka 

didapatkan beberapa perbedaan dari keseluruhan responden. Ada yang hanya 

melalui chattingan dikarenakan sedang LDR seperti responden dengan inisial DS : 

“Selama pacaran adalah beberapa kali ketemu, tapi belakangan ini lagi 

LDR juga sama pacar. Udah jarang ketemu, ya paling chat-chat aja atau 

telfonan. Dulu sebelum LDR paling ya jalan sore aja makan atau duduk 

dimana gitu” 

Hal ini juga terjadi pada responden dengan inisial TR : 

“... paling chattan aja karena ga pernah juga jumpa. Sesekali banget 

jumpanya. pas lebaran kemarin doang. Untuk yang jalan keluar sama 

pacar itu ga ada. Lebih ke yang keluar sama temen aja sih” 

Namun ada beberapa siswi yang berada disatu kota dengan pasangannya, 

sering bertemu atau bahkan pada satu sekolah yang sama memiliki gaya pacaran 
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yang jauh berbeda. Hal ini seperti yang dikatakan oleh responden dengan inisial 

MS, yaitu: 

“..kalau pacaran jumpanya yang silaturrahmi kerumah. Jumpai orang tua, 

dan pacaran yang duduk dirumah aja. Untuk bermesraan juga cuma yang 

pegangan tangan. Orang tua juga tau kami tu pacaran ngapain aja karena 

emang pacarannya dirumah” 

Hal ini juga terjadi pada responden dengan inisial UF yang orang tua dari 

mereka bahwa mereka sedang menjalin hubungan sepasang kekasih dan 

mengetahui gaya berpacaran mereka 

“..ya pacarannya kayak orang pacaran biasa. Ciuman juga ada. 

Jumpanya juga dirumah. Pacarannya juga dirumah. Paling sesekali aja 

keluar kayak ke cafee gitu. Orang tua juga tau bahkan kayak yang yaudah 

jalani aja, gamasalah” 

Pada responden dengan inisial ZR juga mengalami hal yang sama dalam 

gaya berpacaran 

“lebih ke yang ajak keluar makan, orang tua juga saling kenal, udah 

saling enjoy lah karena udah tau satu sama yang lainnya. Karena orang 

tua juga udah tau, makanya kalo bermesraan itu jarang. Ya yang biasa-

biasa aja ga yang berlebihan juga” 

Namun ada juga responden yang gaya berpacarannya diluar kendali. Hal 

ini terjadi pada responden dengan inisial ZH, yaitu 
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“..untuk pacaran yang udah pernah itu cium bibir, saling raba-raba juga 

udah pernah, pelukan, namun untuk yang berhubungan badan itu ga 

pernah. Sering ngelakuin itu juga sih” 

Dibalik keseluruhan responden yang orang tuanya mengetahui bahwa 

mereka berpacaran. Ada satu responden yang sedang menjalin hubungan namun 

dari pihak orang kedua orang tua tidak mengetahui hal tersebut 

“..karena orang tua gatau kami pacaran jadi kami kalau jumpa tu ya cari-

cari waktu. Kebetulan aku sama dia sama sama satu tempat pengajian jadi 

disitu ngobrolnya. Atau bisa jadi di luar kayak yang ketemu di cafee gitu” 

Status berpacaran yang sedang dijalankan oleh para siswi di MAN 1 

Langsa menunjukkan salah satu terpenuhinya aspek kesiapan menikah yaitu pada 

aspek fisik. Ketika seseorang menjalani sebuah hubungan dengan orang lain maka 

hal tersebut sudah memenuhi syarat secara fisik. 

2. Kesiapan Menikah 

Pemetaan kesiapan menikah pada siswi di MAN 1 Langsa dilakukan 

berdasarkan dengan melihat kedekatan jawaban dengan faktor kesiapan menikah 

menurut para ahli. Faktor yang terkonfirmasi berdasarkan teori adalah kesiapan 

emosi, kesiapan sosial, kesiapan peran, kesiapan organ reproduksi, kesiapan 

spiritual, kesiapan usia dan kesiapan berkomunikasi. 

a. Kesiapan Emosional 

Hasil kesiapan menikah menurut para ahli serta identifikasi jawaban 

contoh dan analisis faktor, maka terlihat bahwa beberapa faktor sebenarnya 

mewakili suatu faktor besar, misalnya mengelola emosi dan kemampuan 

empati tergolong kedalam kesiapan emosi. Kesiapan emosi adalah 
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kemampuan membangun dan merawat hubungan baik dengan orang lain, 

mampu berbagi (sharing), menerima kekurangan serta kelebihan orang lain, 

mampu mencintai, berempati kepada orang lain, sensitif pada kebutuhan 

orang lain, dan mau memikul tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 

orang tersebut Kesiapan emosi pada keseluruhan responden teridentifikasi 

berbeda-beda. Ada yang memiliki emosi yang masih belum stabil dan belum 

terkendali. Hal ini terjadi pada responden dengan inisial ZH 

“ ..kami sering juga berantam karena aku yang masih suka marah-marah 

kalau dia ga ada waktu. Masih suka cemburu ke temen-temen cewenya. 

Dan juga aku kadang takut kalau lihat dia marah jadi ngelakuin apapun 

deh supaya dia ga marah lagi” 

Emosional yang dimiliki responden ZH cenderung mengalah dan berusaha 

mencari solusi agar permasalahan teratasi, kesiapan emosional pada 

responden ZH tergolong bagus. Kesiapan emosi ini juga dialami hal yang 

berbeda pada responden dengan inisial TZ. Pada inisial TZ kesiapan emosi 

yang dimilikinya masih labil dan kerap melontarkan keputusan dalam 

keadaan tidak stabil 

“..aku sering labil sih kalau masalah emosi. Masih sering kebawa 

suasana. Sering juga ambil keputusan sepihak” 

Responden TZ masih belum bisa mengontrol emosionalnya sehingga 

ketika masalah muncul dia tidak bisa menyelesaikannya dengan kepala 

dingin. Emosi yang dimiliki responden TZ juga dimiliki responden dengan 



53 

 

 

inisial DS, pada inisial DS emosi yang labil juga diperkuat dengan jawaban 

dari responden yaitu 

“kami sering marahan, namanya juga orang pacaran ya. Sering marah 

kalau dia gada kabar, karena jarang jumpa juga harus sering berkabar. 

Masalah yang sepele-sepele gitu sering diributin sih” 

Pada responde dengan inisial TR juga memiliki emosi masih kurang stabil. 

Namun pada responden TR ini emosional yang hadir pada dirinya didasarkan 

pada alasan yang kuat. Sehingga termasuk kedalam kategori memiliki 

kesiapan emosi yang jauh lebih baik daripada responden sebelumnya 

“..aku juga sering marah sama dia, tapi aku marahnya tu karena hal hal 

yang kayak dia mancing-mancing hal negatif. Disitu aku baru marah, tapi 

setelah aku marah tu, dia ga pernah minta hal yang negatif seperti itu 

lagi” 

Bagi individu yang akan memasuki dunia pernikahan perlu diperhatikan 

mengenai kematangan emosi dikarenakan dengan emosi yang matang, 

individu akan mampu mengendalikan emosi yang muncul dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari termasuk dalam pernikahan, sanggup untuk menjalani 

kesulitan –kesulitan pada kehidupan pernikahan dengan sebaik-baiknya dan 

memiliki keselarasan agar dapat meminimalisir konflik yang akan muncul di 

dalam rumah tangga. Setiap masalah tentunya memiliki jalan keluar untuk 

dapat diselesaikan dengan baik, dengan cara menyikapi dengan hati dan 

kepala dingin. Mengalah menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan 

ketika ada sebuah pertikaian. Mengalah bukan berarti salah namun hanya 
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ingin mengurangi sifat ego dan emosional. Maka dari itu mengalah 

menunjukkan bahwasannya seseorang memiliki kematangan emosional yang 

cukup baik
48

. Dengan memiliki kematangan emosi, individu dapat bereaksi 

dan menampilkan emosi yang sewajarnya apabila ada dalam konflik pada 

rumah tangganya. Kematangan emosi adalah salah satu aspek yang cukup 

penting untuk mempertahankan dalam rumah tangga. Individu yang memiliki 

kematangan yang positif akan lebih mampu mengelola perbedaan-perbedaan 

yang ada diantara mereka. Smitson (Safitri, 2010) mengemukakan tujuh 

karakteristik kematangan emosi yaitu berkembang kearah kemandirian, 

mampu menerima kenyataan, kemampuan beradaptasi, kesiapan berespon, 

mampu berperilaku seimbang 
49

. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dan 

kesinambungan dalam hal ini kesiapan emosi yang di miliki oleh Siswi MAN 

1 Langsa menunjukkan tidak adanya kesiapan yang matang dalam waktu 

dekat dalam hal pernikahan. 

b. Kesiapan Kontekstual 

Kesiapan kontekstual sosial terkait penyesuaan diri individu dengan peran 

sosial yang terbentuk dalam masyarakat. Misalnya, mereka percaya bahwa 

diperlukan seorang pria muda untuk menyelesaikan dinas militer sebelum 

tindakan pernikahan. Selain itu, memiliki karir jangka panjang juga 

diperlukan untuk dapat mendukung keluarga masa depan. Kesiapan 

kontekstual pada setiap responden berbeda-beda. Pada responden dengan 

                                                           
48

 Siti Nurpatimah, “Problematika Rumah Tangga Pada Pernikahan Dini Di Kecamatan Bone-Bone 
Kabupaten Luwu Utara” (Institut Agama Islam (IAIN) Palopo, 2020). 
49

 Jessika Rissa Davita, “DEWASA AWAL Abstrak,” Jurnal Penelitian Psikologi 8, no. 7 (2021): 1–10. 
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inisial DS memiliki kesiapan kontekstual yang cukup baik, hal ini didukung 

dengan jawaban yang dilontarkan pada saat wawancara 

“untuk bekerja, tentu boleh dong mau kerja dimana aja juga boleh. Malah 

sekarang ini dia juga lagi kerja. Dia punya usaha sendiri” 

Responden DS memiliki pemikiran dalam jangka panjang dengan 

menerima pekerjaan dari pasangannya dan tidak sekalipun melarang 

pasangannya untuk mengejar karir untuk dimasa depan. Namun kesiapan 

kontekstual yang dimiliki responden dengan inisial DS berbanding terbalik 

dengan kesiapan sosial yang dimiliki oleh responden dengan inisial ZH, 

melalui jawabannya responden ZH menjelaskan bahwasananya 

“rencana kedepannya mau kerja bareng berdua gitu, tinggal di satu 

rumah bareng-bareng. Pokoknya ya berduaan terus lah” 

Pada responden ZH, kesiapan kontekstual masih belum tercapai adanya. 

Responden ZH masih belum bisa menyesuaikan dengan keadaan dari 

pasangannya sehigga masih ketergantungan dengan sang pasangan dan 

enggan untuk membiarkan pasangan untuk menjelajahi dunianya. Dalam 

kesiapan kontekstual yang dimiliki oleh responden dengan inisial ZR dalam 

hal keluarga dikatakan sangat terbuka dan mengenal satu sama lain tanpa ada 

masalah. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara 

“aku sama dia udah masing-masing tau orang tua kak. Udah yang sama-

sama enjoy. Aku keluarganya aman begitu juga sebaliknya. Jadi ya baik-

baik ajalah” 
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Diterima dikeluarga menjadi salah satu aspek kesiapan menikah yang 

sangat diperlukan. Diterima didalam keluarga menandakan hubungan yang 

sedang dijalani mendapatkan persetujuan untuk dilangsungkannya 

pernikahan. Kesiapan kontekstual yang dimiliki oleh responden ZR juga 

dimiliki oleh responden dengan inisial MS 

“kami juga kalau pacaran dirumaha aja. Orang tua juga udah kenal dan 

itu juga ga dipermasalahkan. Yang penting gaboleh keluar malam 

berdua” 

Kesiapan kontekstual yang dimiliki oleh responden dengan inisial TR 

menjadi kebalikan dari responden lainnya. Hal ini diketahui melalui jawaban 

responden yaitu 

“aku dikeluarga pasangan belom pernah datang sih kak, tapi dari pacar 

aku juga bilang kalau dia mau ngenalin aku ke orang tuanya. Tapi aku 

gamau kak, malu aku. Jadi aku gamau deh” 

Tingkat kesiapan kontekstual-sosial yang tinggi dikarenakan dari konteks 

sosial budaya sendiri yaitu jika perempuan sudah menyelesaikan 

pendidikan di tingkat SMA maka sudah dikatakan siap dan matang untuk 

menikah. Namun pada penelitian ini Siswi di MAN 1 Langsa masih belum 

cukup siap dikatakan menikah walaupun dari segi kontekstual sudah 

memenuhi dengan adanya perkenalan keluarga namun keluarga tidak 

memiliki persetujuan dalam hal pernikahan 
50
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c. Kesiapan Menjalankan Peran 

Kesiapan model peran adalah siap menjalankan tugas dan peran dalam 

rumah tangga. Banyak orang belajar bagaimana menjadi suami dan istri yang 

baik dengan mencermati sosok (figure) yang paling dekat dengan mereka, 

yaitu orang tua mereka sendiri. Pada setiap responden memiliki kesiapan 

peran yang berbeda-beda dalam menafsirkannya untuk kesiapan pernikahan. 

Pada responden dengan inisial DS kesiapan peran yang dimiliki menyetujui 

bahwasannya keuangan dikendalikan oleh laki-laki. Melalui jawabannya 

responden DS menjelaskan 

“pernah juga bahas tentang keuangan. Tapi katanya kalau masalah 

keuangan itu biar laki-laki yang mengurusnya. Karena aku juga termasuk 

orang yang boros kata pacar ku. Jadi keuangan dia yang urus. Aku setuju-

setuju aja sih kak” 

Kesiapan model peran dari responden DS memiliki kesamaan dengan 

responden ZR yang memilih laki-laki sebagai kepala keluarga dan mnegatur 

segala hal 

“dalam pernikahan itu laki-laki harus menafkahi istrinya dikarenakan 

alasan menikah juga agar tidak membebani orang tua dirumah. Ya salah 

satu peran sebagai kepala keluarga” 

Pada responden DS dan ZR membiarkan laki-laki untuk mengelola 

keuangan menjadi salah satu kesiapan peran yang menyesuaikan dengan hak 

dan kewajiban didalam rumah tangga. Dengan mempercayakan pasangannya 

untuk mengelola keuangan menjadikan hal tersbut dikategorikan masuk 

kedalam siap untuk menikah. Namun kesiapan model peran yang dimiliki 
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oleh responden DS dan ZR berbanding terbalik dengan yang dimiliki oleh 

responden dengan insial MS. Responden MS memiliki kesiapan model peran 

yang masih kurang. Hal ini diketahui dari hasil wawancaranya 

“saya takut menikah, saya takut disuruh jaga anak. Sebagai istri ya wajib 

dong yaa jaga anak. Tapi saya masih takut untuk jaga anak. Takut gagal 

juga” 

Hasil penelitian mengenai kesiapan model peran pada Siswi MAN 1 

Langsa masih jauh dari kesiapan dalam memulai pernikahan. Kepuasan 

pernikahan apabila dilihat dari peran yang dijalani juga memiliki dampak 

terhadap pasangan. Peran yang tidak seimbang (equalitarian roles) antara 

suami dan istri dalam rumah tangga dapat menyebabkan ketidakstabilan 

pernikahan. Kepuasan pernikahan dapat dilihat dalam bentuk kesepakatan 

peran, aturan peran bersama sebagai suami istri (pasangan) serta aturan 

peran masing-masing sebagai diri sendiri. Oleh karena itu untuk mencapai 

kepuasaan dalam pernikahan, pasangan seyogyanya memiliki kemampuan 

untuk menjalankan peran yang ada dalam pernikahan serta dapat 

memelihara perkembangan hubungan pernikahannya 
51

 

 

d. Kesiapan Moral 

Kesiapan moral adalah mampu menjalankan ibadahnya dengan baik 

kepada Tuhan dan kepada mahkluk citaan Tuhan. Kesiapan spiritual lebih 

penting dipersiapkan oleh laki-laki karena seorang suami apalah imam dan 
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pemimpin keluarga. Namun dikarenakan responden merupakan perempuan. 

Maka kesiapan ini dinilai dari bagaimana responden mendeskripsikan 

pasangannya dan kejadian selama menjalin hubungan. Pada responden yang 

berinisial TZ memiliki kesiapan spriritual yang matang, hal ini didapatkan 

dari jawaban responden yang mengatakan bahwasannya 

“aku dan pacarku kalau ketemu itu di tempat ngaji dan cari-cari luang 

waktu. Kriteria aku juga dalam mencari pasangan itu yaa ga yang 

ngerusal pasangannya, cari suami yang tepat untuk imamin” 

Aspek moral yang terjadi pada responden TZ dan pasangannya adalah 

moral dasar yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Mengikuti pengajian 

dan tetap mempelajari kaidah-kaidah menjadikan responden TZ dan pasangan 

sudah tergolong kedalam kategori siap untuk menikah. Namun hal ini 

berbanding terbalik dengan responden dengan inisial ZH. Pada responden 

yang berinisial ZH, pasangan hidupnya masih memiliki niatan untuk berbuat 

hal negatif. Hal ini didapatkan dari hasil wawancara 

“selama pacaran syaa sudah pernah melakukan ciuman bibir, grepe-

grepe dan sebagainya lah dan pacar saya selalu marah kalau saya tidak 

menuruti keinginannya untuk melakukan hal negatif tersebut” 

Pada penelitian ini kesiapan moral yang dimiliki oleh siswi MAN 1 

Langsa sebagaian masih jauh dari kata kesiapan secara moral. Kesiapan moral 

akan membantu individu dalam membangun kehidupan pernikahan karena 

terdapat nilai-nilai, budaya, dan agama yang dipegang teguh. Ketidak siapan 

moral yang dialami sebagian siswa di MAN 1 Langsa dikarenakan faktor 
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budaya sejak kecil kurang ditanamkan nilai-nilai agama oleh orang tuanya. 

hal ini sesuai dengan pada perempuan beretnis Arab karena dari faktor 

budaya sejak kecil sudah ditanamkan nilai-nilai agama oleh orang tuanya. 

Artinya, semakin tinggi kesiapan moral maka semakin tinggi kesiapan 

menikah pada perempuan beretnis Arab. Agama yang diyakini memengaruhi 

keputusan individu untuk menikah 
52

 

 

e. Kesiapan Fisik 

Kesiapan fisik lebih penting dipersiapkan oleh perempuan. perubahan fisik 

janin yang begitu cepat selama masa kandungan membutuhkan keterampilan 

ibu yang mengandung untuk menjaga kesehatan dengan mengontrol kondisi 

organ reproduksi dan mengatur kecukupan asupan gizi ketika hamil dan 

setelahanya sehingga kesehatan ibu dan janin bisa terjaga dengan baik. Dalam 

berpacaran tentunya memiliki gairah tersendiri terhadap pasangan. Kesiapan 

fisik yang dimiliki oleh responden DS terhadap pasangannya dijelaskan pada 

hasil wawancara 

“..sebenarnya kalau dibilang pingin bermesraan ya pasti lah pingin, tapi 

karena LDR ini lah agak susah. Tapi sebelum LDR ada juga kok kami 

melakukan ciuman, peluk diatas motor pegangan tangan. Tapi yang kayak 

ada kepikiran untuk berhubungan badan atau sekedar raba-raba aja ga 

pernah sama sekali” 

                                                           
52

 Karunia, Salsabilah, and Wahyuningsih, “Kesiapan Menikah Perempuan Emerging Adulthood 
Etnis Arab.” 



61 

 

 

Dalam kesiapan fisik ini para responden memiliki jawaban yang sama 

dengan responden dengan inisial DS. Responden dengan inisial UF. Melalui 

jawabannya dalam menjawan wawancara yaitu 

“pacaran sama pasangan yang sekarang ini paling ada ciuman aja itupun 

cium pipi atau kening aja sama peluk deh kalau dijalan” 

Ada satu responden yang memiliki kesiapan fisik yang tinggi yakni 

responden dengan inisial ZH. Melalui jawaban dalam menjawab pertanyaan 

dari wawancara maka diketahui bahwa 

“aku sering teratrik untuk melakukan hal-hal seksual dengan pacar aku 

kak. Walaupun kadang dia yang mancing tapi tentunya hal itu yang buat 

aku nagih. Hal dalam seksualitas yang belum terpenuhi adalah 

berhubungan suami istri” 

Kesiapan fisik dari responden DS, UF dan ZH tergambarkan melali 

bagaimana gaya berpacaran yang selama ini dilakukan. Kesipan fisik yang 

ada pada diri masing-masing responden berbeda-beda mengikuti gaya 

berpacaran jyang ada pada siswi tersebut. 

Dibalik semua kesiapan dalam hal fisik ada responden yang dalam masa 

berpacaran hanya berpegangan tangan tanpa memikirkan hal-hal yang berbau 

negatif ataupun seksual. Responden dengan insial TZ mengakui hal tersebut 

melalui jawaban atas wawancara yang telah dilakukan 

“selama pacran saya hanya memegang tangan. Hal-hal yang tidak 

berguna dan membawa hal negatif kami tidak pernah melakukannya” 
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Kesiapan yang dimiliki TZ sejalan dengan kesiapan yang dilakukan oleh 

ZR melalui jawabannya ZR mengatakan 

“...untuk hal-hal yang bermesraan saya tidak pernah kepikiran dan yang 

berlebihan itu ga pernah. Yaa bermesaraan yang biasanya aja” 

Dibalik para respon yang tetap memiliki ketertarikan dengan pasangannya 

walaupun hanya berpegangan tangan. Hal ini tentunya dalam responden ada 

salah satu yang memiliki kesiapan fisik yang tidak sesuai. Hal ini terjadi pada 

responden dengan inisial TR. Pada responden dengan inisial ini melalui 

jawbannya menjelaskan 

“aku ga pernah ciuman dengan pacar. Untuk hal-hal yang masuk kedalam 

kategori mesra. Aku bilang aku gamau soalnya geli sama cowo yang suka 

mesra-mesra gitu. Risih parah banget sih..” 

 Dalam penelitian ini, penyebab dari ketidaksiapan fisik dari siswa MAN 1 

Langsa adalah memiliki kedekatan dengan pasangan yang intim sehingga 

menghasilkan kesiapan fisik dalam memiliki anak. Pasangan yang memasuki 

gerbang pernikahan melalui perencanaan matang, atau dengan kata lain siap 

menikah, memiliki peluang lebih besar untuk siap menjadi orangtua ketika 

anak hadir dalam keluarga Individu yang sudah memiliki pasangan belum 

tentu lebih siap menikah dibandingkan individu yang belum memiliki 

pasangan. Individu yang sudah memiliki pasangan belum tentu lebih siap 
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menjadi orangtua dibandingkan dengan individu yang belum memiliki 

pasangan 
53

 

 

f. Kematangan Mental 

Kesiapan mental masih dipandang sebagai hal mempengaruhi kesiapan 

menikah, semakin tinggi kesiapan mental maka akan lebih cepat menikah. 

Pada responden dengan inisial DS. Kesiapan mental yang dipandang ideal 

untuk menikah dalam pandangan DS 

“.. di usia 23 tahun sih kak menurut aku udah siap nikah kak. Nah 

makanya aku juga pinign nikahnya diumur segitu. Diumur segitu juga 

udah lebih dewasa untuk membimbing keluarga.” 

Responden dengan inisial TR memiliki kesiapan nikah yang tidak jauh dari 

responden DS. Melalui jawabannya dalam menjawab wawancara 

“..usia siap menikah ada di umur 22-23 tahun untuk cewek kalau untuk 

cowo 24 tahun. Siap sekolah paling ya mau kuliah aja dulu” 

Kesiapan menikah di umur 23 juga dimiliki oleh responden dengan inisial 

MS. Melalui jawaban yang dilontarkan ketika menjawab pertanyaan peneliti 

“untuk idealnya menikah diumur 23 tahun. Ya kuliah-kuliah dulu kakk. 

Siap kuliah lah baru bisa nikah” 

Pertanyaan tersebut juga diperkuat oleh responden dengan inisial TZ yang 

mengatakan melalui jawabannya 
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“kalau dibilang umur siap nikah tu di umur 20 tahun keatas juga udah 

siap. Karena harus siapin mental dulu, beberes rumah. Dan untuk cowo 

harus bisa nafkahin. Untuk akunya pinginnya nikah pas sudah selesai 

kuliah aja kak” 

Pemilihan umur oleh para responden sebelumnya merupakan salah satu 

kesiapan mental yang harus dihadapi. Umur menentukan seseorang untuk 

siap atau tidaknya menjalankan sebuah pernikahan. Responden sebelumnya 

memilih direntang umur yang masih tergolong muda untuk melangsungkan 

sebuah pernikahan. Terdapat dua responden yang memilih usia kesiapan 

menikah menginjak umur 20-25 tahun dengan berbagai alasan. Responden 

dengan inisial UF memiliki kesiapan menikah di umur 22-25 tahun. Hal ini 

seperti yang dikatakannya dalam jawaban wawancara 

“usia yang matang untuk menikah itu ada di 22-25 tahun. Karena banyak 

yang harus disiapkan. Mulai dari mempersiapkan diri dan juga harus 

kerja dulu. Jadi untuk diumur segitu udah bisa lah” 

Responden dengan kesiapan mental yang sama dengan responden UF 

adalah responden dengan inisial ZR. Responden ini memiliki kesiapan mental 

menikah di umur 25 tahun keatas. Hal ini diketahui pada saat menjawab 

pertanyaan kuesioner dari peneliti 

“usia seseorang dikatakan siap menikah itu diumur 20 keatas deh kak. 

Tapi kalau dari aku pribadi aku siap menikah di umur 25 tahun keatas deh 

kak. Banyaak juga yang harus disiapkan ya salah satunya mempersiapkan 

finansial” 



65 

 

 

Kesiapan mental adalah kemampuan seseorang dalam menyiapkan diri 

untuk menghadapi situasi yang tidak dikehendaki pasca menikah atau siap 

siaga terhadap risiko (antisipasi), kesiapan ini sangat penting untuk menjaga 

kestabilan rumah tangga yang ditopang dari mental yang kuat suami maupun 

istri. Pada siswi di MAN 1 Langsa, hampir 90% tidak memiliki kesiapan 

mental untuk menikah diwaktu yang dekat. Penelitian ini menunjukkan 

bahwasannya pada siswi MAN 1 Langsa  belum menyiapkan diri untuk hidup 

dalam keterbatasan setelah menikah, belum memikirkan bagaimana cara 

membagi penghasilan yang didapatkannya, belum memikirkan jika kehidupan 

keluarganya tidak seperti yang diharapkan, juga belum menyiapkan diri untuk 

kemungkinan hubungan yang kurang baik dengan mertua maupun ketika 

pasangan melakukan perilaku yang kurang sesuai selama pernikahan dan 

memiliki anak yang tidak sesuai harapan 
54

 

g. Kemampuan Interpersonal 

Kriteria kesiapan pernikahan yang terkait dengan kompetensi interpersonal 

dalam hubungan. Kesiapan ini ditandai dengan kesadaran individu untuk 

lebih mengutaman orang lain dari pada dirinya sendiri. Sehingga kemampuan 

yang penting untuk mempersiapkan kompetensi interpersonal ialah dengan 

kemampuan untuk mendengarkan orang lain, mendiskusikan masalah pribadi 

dengan pasangan, dan menghormati orang lain ketika berhadapan dengan 
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perbedaan dan konflik. Seperti pada responden DS yang masih kurang 

terbuka dan kurang menghormati pasangannya. 

“aku sering juga marah-marah kak karena kan LDR juga jadi harus tau 

kabarnya gimana. Dia juga termasuk anak yang terbuka. Dalam hal 

keuangan dia termasuk ke yang terbuka banget sih kak. Dan aku juga 

termasuk orang yang terbuka kak” 

Sikap dari responden DS memilki kesiapan yang cukup tinggi dilihat dari 

cara dari responden tersebut menanggapi mengenai privasi. Keterbukaan 

dengan pasangan menandakan bahwasannya siap untuk menjalani hubungan 

ke jenjang pernikahan. Kesiapan menikah dalam hal interpersonal yang 

dirasakan oleh respondeen DS juga terjadi pada responden TR. Dimana pada 

responden TR mengatakan dijawaban 

“aku sama pacar aku model yang terus terang aja gitu kak suka atau 

engganya. Kalau ga suka ya bilang aja biar sama sama terbuka juga sih 

kak. Saling diskusi” 

Secara psikologis, individu perlu mempersiapkan diri dengan matang 

dalam melakukan suatu hubungan baik intrapersonal ataupun interpersonal 

serta mempersiapkan menghadapi peran dan tugas baru. Kesiapan menikah 

perempuan pada penelitian ini juga ditemukan cenderung lebih tinggi pada 

aspek kemampuan intrapersonal dan kemampuan interpersonal. 

Perempuan cenderung lebih siap dalam menjalin hubungan sosial yang 

baik dengan keluarga inti ataupun lingkungan. Selain itu, perempuan 
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cenderung lebih siap untuk mementingkan kepentingan orang lain 

dibandingkan kepentingan pribadi 
55

 

h. Kemampuan Finansial 

Kesiapan finansial merupakan kriteria penting untuk kesiapan menikah 

khususnya bagi laki-laki karena kewajibannya setelah menikah adalah 

memberi nafkah untuk keluarga. Kesiapan finansial ditandai dengan 

memiliki cukup uang, menetap dalam karier jangka panjang, kemandirian 

finansial dari orang tua. Sedangkan bagi perempuan, kesiapan finansial 

terkait kemandirian finansial dan juga kemampuan dalam mengelola 

keuangan. Kesiapan finansial yang dimiliki seseorang ditandai dengan 

adanya keinginan untuk memiliki pemasukan tambahan dan memiliki 

persiapan yang matang dari segi finansial. Seperti respondengan dengan 

inisial ZH yang memiliki pemikiran kedepan ddalam hal finansial bersama 

pasangan yang tertuang dalam jawaban kuesioner yaitu: 

“aku rencana mau kerja bareng kak sama dia, mengelola keuangan 

bareng dan juga tinggal bareng. Kerja sama sama deh kakk pokoknya” 

Memenuhi kebutuhan finansiaal secara bersama –sama seperti yang di 

ungkapkan oleh responden ZH menandakan bahwasannya respondn ZH 

siap dengan segala kemungkinan yang terjadi untuk permasalahan 

finansial. Kesiapan ini terjadi di salah satu responden dengan inisial DS 

dimana DS mengenai finansial akan diatur oleh pasangannya 
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“keuangan itu biar laki-laki yang mengurusnya. Karena aku juga 

termasuk orang yang boros kata pacar ku. Jadi keuangan dia yang 

urus. Aku setuju-setuju aja sih kak” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapan menikah 

perempuan masih relatif rendah khususnya kesiapan finansial dan kesiapan 

intelektual. Sebagian besar perempuan belum mempersiapkan diri dalam 

hal finansial seperti menabung, memiliki perhiasan atau investasi lainnya 

hingga mencari ilmu terkait pengelolaan uang sebelum menikah. Padahal, 

kesiapan finansial menjadi indikator penting kesuksesan pernikahan. 

Dimensi kesiapan menikah perempuan yang pemenuhannya masih rendah 

adalah kesiapan finansial. Kesiapan finansial hanya dipenuhi kurang dari 

50 persen. Selain itu, Kesiapan intelektual yang tinggi merupakan modal 

keluarga untuk mendapatkan sumber daya yang lebih baik lagi. Salah satu 

alasan juga mengenai ketidaksiapan dalam hal finansial dari sisi 

perempuan adalah perempuan cenderung berharap dari segi finansial 

kepada pasangan laki-lakinya 
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Kesiapan menikah pada siswi di MAN 1 Langsa Pada tiap responden 

dikategorikan belum siap untuk melangsungkan kepernikahan melalui 

aspek yang diukur yaitu aspek kesiapan emosional, kesiapan kontekstual, 

kesiapan menjalankan peran, kesiapan moral, kesiapan fisik, kesiapan 

mental, kesiapan interpersonal dan kesiapan finansial. Kesiapan tersebut 

harus semua terpenuhi untuk menyatakan seseorang siap untuk menikah. 
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Adapun kesiapan menikah pada responden di MAN 1 Langsa sebagai 

berikut: 

1. Pada responden DS masih belum memiliki kesiapan dibeberapa 

aspek diantaranya aspek emosional dan aspek moral namun untuk aspek 

lainnya sudah memenuhi. 

2. Responden TR masih belum memiliki kesiapan dibeberapa aspek 

diantaranya aspek kontekstual dan interpersonal namun untuk aspek 

lainnya sudah memenuhi. 

3. Hasil dari responden ZH adalah masih belum memiliki kesiapan 

dibeberapa aspek diantaranya aspek emosional, aspek moral dan 

kontekstual namun untuk aspek lainnya sudah memenuhi. 

4. Responden MS masih belum memiliki kesiapan dibeberapa aspek 

diantaranya aspek emosional dan aspek fisik namun untuk aspek lainnya 

sudah memenuhi. 

5. Pada responden TZ masih belum memiliki kesiapan dibeberapa 

aspek diantaranya aspek emosional dan kontekstual namun untuk aspek 

lainnya sudah memenuhi. 

6. Responden UF masih belum memiliki kesiapan dibeberapa aspek 

diantaranya aspek emosional dan aspek finansial namun untuk aspek 

lainnya sudah memenuhi.  

7. Responden ZR masih belum memiliki kesiapan dibeberapa aspek 

diantaranya aspek emosional Namun untuk aspek lainnya sudah memenuhi 
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C. Analisis Penulis 

Hampir seluruh dewasa muda dalam penelitian ini belum siap untuk 

menikah, alasannya adalah karena usia yang dirasa masih terlalu muda. 

Padahal ketentuan dalam UU No.1 tahun 1974, seharusnya di usia 20 tahun 

menjadi usia yang cukup untuk menikah. Penyebab lainnya karena masih 

mengenyam pendidikan, artinya pendidikan mampu menghambat seseorang 

untuk menikah. Bahkan terdapat sebagian dewasa muda yang menyatakan 

belum terfikirkan untuk menikah, padahal menikah merupakan tugas 

perkembangan dewasa muda yang seharusnya sudah difikirkan dan 

dipersiapkan dengan baik. Pembelajaran pada saat pendidikan mejadi 

investasi dalam meningkatkan kesiapan dan kualitas serta pembekalan bagi 

untuk pernikahan 
57

 

 Dewasa muda juga merasa belum bisa hidup mandiri dan terpisah dari 

orang tua, padahal usia 20 tahun merupakan masa dimana seorang indivdu 

harus bisa mengurangi ketergantungan pada keluarga dan harus hidup lebih 

mandiri. Dewasa muda juga merupakan masa untuk membangun hubungan 

intim dengan lawan jenis, terbukti hampir setengah dewasa muda sedang 

berpacaran 
58

 

Al-Qur‟an menekankan perlunya kesiapan fisik, mental, dan ekonomi 

bagi yang ingin menikah. Dalam surat An-Nur 24:31 
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َِۡٱوَىْيَسْرؼَْفِفِۡ ۡيغُِْْۡۡىزَِي  ً اۡدَرَ ِّنَاد  ۡ َُ ٌُۡلَّۡيجَِذوُ ِۡفَضْيِهِۡۡلَلُّۡٱيَهُ َِۡٱۡوَۡۡ ۦٍِ ۡۡىزَِي َُ يَثْرغَىُ

ةَۡٱ  ـ اهِۡۡىْنِرَ ٍَ ِۡ ٍِّ ۡ ۡوَءَاذىُهٌُۡ ا ۡخَيْش ًۭ ٌْ ۡفيِهِ ٌْ رُ َْ ۡػَيِ ُْ ۡإِ ٌْ ۡفنََاذِثىُهُ ٌْ ْنُُ  ـ ََ ينََدْۡأيَْ ٍَ اۡ ََ ۡلَلِّۡٱٍِ

ٌْۡءَاۡىزَِيۡ ٱ نُ ۡػَيًَۡۡۡ ذىَ  ٌْ رِنُ  ـ ۡفرَيََ ۡػَشَضَۡۡىْثِغَا ءِۡٱۡوَلَّۡذنُْشِهُىا  اۡىِّرثَْرغَىُا  ًۭ ْ ۡذذََصُّ َُ ۡأسََدْ ُْ إِ

جِۡٱ ّْيَاٱۡىْذَيىَ  ۡۡۡ ىذُّ َُ ۡفَئِ َِ ِۡينُْشِههُّ ٍَ ۡۡلَلَّۡٱۡوَ ًۭ ٌ ۡسَدِي ۡغَفىُس ًۭ َِ هِهِ ۡتَؼْذِۡإمِْشَ   ِ ٍِٖٖ  

Artinya :  

“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 

(diri) mereka, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. 

Dan jika di antara orang-orang yang tidak mampu kawin itu ada yang ingin 

berumah tangga, maka berilah kelonggaran kepada mereka, jika kamu 

mendapati kebaikan pada diri mereka. Dan berikanlah kepada mereka 

sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepada kalian. Janganlah 

kamu paksa budak-budak perempuan kamu untuk melakukan pelacuran demi 

keuntungan duniawi kamu, padahal mereka menginginkan kesucian. Dan jika 

seseorang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang terhadap mereka.” 

Kesiapan menikah hasil identifikasi dari jawaban contoh mampu 

mengidentifikasi tujuh dari delapan faktor kesiapan menikah menurut teori 

Ghalili, yaitu kesiapan emosi, kesiapan fisik, kesiapan mental, kesiapan 

finansial, kesiapan moral, kesiapan kontekstual, kesiapan interpersonal dan 

kesiapan menjalankan peran. Faktor yang sama sekali tidak disebutkan adalah 

kemampuan berkomunikasi, padahal kemampuan komunikasi penting 

dimiliki sebagai salah satu kesiapan menikah, seringkali suami istri terlibat 

pertengkaran karena kesalahan dalam komunikasi 
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Faktor kesiapan emosiional lebih penting dimiliki oleh perempuan. 

Perempuan umumnya memiliki kemampuan membaca sinyal emosi verbal 

dan nonverbal lebih baik dari pada laki-laki, dan lebih mahir dalam 

mengungkapkan perasaannya, akibatnya secara rata-rata wanita lebih mudah 

berempati dari pada pria. Hasil analisis faktor menghasilkan faktor Mengelola 

Emosi sebagai faktor pertama yang terbentuk, mengelola emosi diperlukan 

karena masalah-masalah dalam pernikahan bisa menimbulkan frustrasi dan 

tekanan pada pasangan, terutama yang baru menikah. Kemampuan mengelola 

emosi akan menghindari pasangan untuk melakukan tindakan agresif maupun 

merusak diri sendiri, apalagi saat ini banyak terjadi kasus kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) 
59

 

Kepuasan pernikahan apabila dilihat dari peran yang dijalani juga 

memiliki dampak terhadap pasangan. Peran yang tidak seimbang 

(equalitarian roles) antara suami dan istri dalam rumah tangga dapat 

menyebabkan ketidakstabilan pernikahan. Kepuasan pernikahan dapat dilihat 

dalam bentuk kesepakatan peran, aturan peran bersama sebagai suami istri 

(pasangan) serta aturan peran masing-masing sebagai diri sendiri. Oleh 

karena itu untuk mencapai kepuasaan dalam pernikahan pasangan 

seyogyanya memiliki kemampuan untuk menjalankan peran yang ada dalam 

pernikahan serta dapat memelihara perkembangan hubungan 

                                                           
59

 Erika Armanda, Tatarini Ika Pipitchayani, and Yuni Ginarsih, “Kesiapan Menikah Pada 
Mahasiswa D4 Tingkat Akhir Di Poltekkes Kemenkes Surabaya,” Jurnal Gema Bidan Indonesia 11, 
no. 1 (2022): 1–12,  



73 

 

 

pernikahannya
60

. Kesiapan model peran lebih penting dipersiapkan oleh 

perempuan karena berhubungan dengan tugas istri yang lebih banyak berada 

pada sektor domestik seperti mengerjakan pekerjaaan rumah tangga, 

mendampingi suami dan mengasuh anak. Pada faktor Kesiapan Peran, 

kemampuan untuk mengambil keputusan merupakan salah satu pernyataan 

penting
61

. Dalam pernikahan suami-istri harus mampu mengambil keputusan 

dengan bijak, misalnya keputusan penting mengenai pendidikan anak, tujuan 

yang ingin dicapai keluarga, maupun hal-hal kecil misalnya seorang istri 

harus mampu membuat keputusan mengenai barangbarang kebutuhan yang 

harus dibelanjakan yang diperlukan oleh keluarga 
62

 

Siap secara fisik artinya seseorang sudah matang perkembangan anggota 

tubuhnya. Seorang laki – laki dan perempuan yang memutuskan menikah 

hendaknya memeriksakan diri terkait dengan kesehatan fisik dan kesehatan 

reproduksinya. Hal ini penting dilakukan untuk mendeteksi kesehatan 

reproduksi pasangan sejak dini, sehingga setelah menikah diharapkan kondisi 

pasangan ini mampu melaksanakan fungsinya sebagai suami istri secara 

optimal dan mampu melahirkan keturunan yang sehat
63

. Kesiapan fisik lebih 

penting dipersiapkan oleh perempuan. perubahan fisik janin yang begitu cepat 

selama masa kandungan membutuhkan keterampilan ibu yang mengandung 
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untuk menjaga kesehatan dengan mengontrol kondisi organ reproduksi dan 

mengatur kecukupan asupan gizi ketika hamil dan setelahanya sehingga 

kesehatan ibu dan janin bisa terjaga dengan baik. Kesiapan fisik berarti 

bahwa organ reproduksi seksual perempuan sudah matang dan sudah tepat 

untuk hamil. Hal ini terkait dengan tujuan menikah yaitu ingin memperoleh 

keturunan. Kesiapan untuk hamil tidak hanya persiapan fisik tetapi juga 

kesiapan mental, yang harus dipersiapkan sebelum hamil. Kondisi kesehatan 

seorang calon ibu, senantiasa akan berhadapan dengan gangguan, misalnya 

gangguan penyakit, hal tersebut akan memberikan efek samping kepada janin 

yang sedang dikandung. Kesiapan untuk hamil akan membuat perempuan 

lebih siap baik secara fisik dengan mengatur kecukupan gizi, maupun mental 

64
 

Faktor kesiapan finansial lebih penting dipersiapkan oleh laki-laki terkait 

dengan tugas suami sebagai pemimpin keluarga yang bertanggung jawab 

memenuhi kebutuhan anggota keluarganya, namun tidak menutup 

kemungkinan kesiapan finansial juga penting bagi perempuan untuk 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga
65

. Kemudian dalam 

merencanakan sebuah pernikahan, persiapan finansial juga sangat diperlukan, 

misalnya, untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari, persiapan kehamilan, 

perawatan anak, bahkan hingga biaya pendidikan anak. Maka dari itu, 
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sebelum melangsungkan pernikahan bagi calon pasangan haruslah memiliki 

sumber pendapatan yang tetap 
66

 

Moral adalah kemampuan seseorang dalam membedakan mana yang baik 

maupun buruk serta mana yang benar dan salah yang menjadi nilai dalam diri 

seorang manusia. Kesiapan ini meliputi berbagai aspek karakter yang dimiliki 

seseorang ketika menghadapi berbagai permasalahan yang terjadi 

dikehidupan
67

. Kesiapan secara moral akan membantu individu dalam 

membangun kehidupan pernikahan karena terdapat nilai-nilai, budaya, dan 

agama yang dipegang teguh. Semakin tinggi kesiapan moral maka semakin 

tinggi pula kesiapan utnuk menikah
68

) 

Kesiapan kontekstual sosial terkait penyesuaan diri individu dengan peran 

sosial yang terbentuk dalam masyarakat. Misalnya, mereka percaya bahwa 

diperlukan seorang pria muda untuk menyelesaikan dinas militer sebelum 

tindakan pernikahan. Selain itu, memiliki karir jangka panjang juga 

diperlukan untuk dapat mendukung keluarga masa depan. Latar belakang dan 

kontekstual menjadi salah satu faktor dalam kesiapan menikah misalnya 

status pernikahan orang tua, dukungan dari orang tua dan mertua, usia ketika 
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menikah, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan pekerjaan, kelas sosial, 

dan dukungan dari teman 
69

 

Jika individu memiliki nilai yang tinggi dalam external practice 

kemungkinan ia akan memiliki kesiapan interpersonal dan sosial. Kriteria 

kesiapan pernikahan yang terkait dengan kompetensi interpersonal dalam 

hubungan. Kesiapan ini ditandai dengan kesadaran individu untuk lebih 

mengutaman orang lain dari pada dirinya sendiri. Sehingga kemampuan yang 

penting untuk mempersiapkan kompetensi interpersonal ialah dengan 

kemampuan untuk mendengarkan orang lain, mendiskusikan masalah pribadi 

dengan pasangan, dan menghormati orang lain ketika berhadapan dengan 

perbedaan dan konflik 
70

 

Menurut ketentuan umur seseorang untuk bisa menikah secara sah dalam 

pandangan Islam, juga secara psikologi mempunyai kematangan jiwa serta 

mempunyai kemampuan dalam berfikir dengan baik dalam menentukan status 

dirinya. Dalam surat An-Nisa 6:4 

ًۡ ٱۡتْريَىُاۡ ٱوَۡ ََ  ـ َ ۡۡىْيرَ ۡإِراَۡتَيغَىُا    ً اۡفَۡۡىْنَِّاحَۡٱدَرَ ۡسُشْذ ًۭ ٌْ هُ ْْ ٍِّ ۡءَاَّسْرٌُۡ ُْ اۡ ٱفَئِ ۡۡدْفؼَىُ  ٌْ إِىيَْهِ

ِۡ ٍَ ۡ ۡوَ اۡفَيْيَسْرؼَْفِفْ ۡغَْيِ ًۭ َُ ِۡمَا ٍَ ۡ ۡوَ اۡأَُۡيَنْثَشُوا  اۡوَتِذاَس  إِسْشَاف ًۭ ۡ ۡوَلَّۡذأَمُْيىُهَاۡ  ٌْ ىهَُ ىَ  ٍْ أَ

ۡفَۡ َُ امَا ؼْشُوفِۡٱفَيْيَأمُْوْۡتِۡۡقِيش ًۭ ََ ۡ ۡوَمَۡۡ ىْ ٌْ ۡػَيَيْهِ ۡفَأشَْهِذوُا  ٌْ ىهَُ ىَ  ٍْ ۡأَ ٌْ ۡإِىَيْهِ ٌْ ُ ۡۡفَئرِاَۡدفَؼَْر  ً فَ

اۡۡلَلِّۡٱتِۡ ٦دَسِيث ًۭ  
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Artinya: 

“Ujilah kemampuan anak yatim itu sampai mereka mencapai usia 

menikah. Kemudian jika kamu berpendapat bahwa mereka telah cerdas 

(pandai memelihara harta), maka kembalikanlah harta mereka kepada 

mereka. Dan janganlah kamu memakannya dengan boros dan tergesa-gesa 

sebelum mereka dewasa. Jika walinya orang kaya, maka janganlah mereka 

meminta ganti rugi, tetapi jika walinya orang miskin, maka hendaklah 

mereka memberi nafkah yang patut. Apabila kamu menyerahkan harta anak 

yatim, maka panggillah saksi-saksi. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas 

(atas persaksian itu)”
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesiapan menikah pada Siswa MAN 1 Langsa masih tergolong kedalam 

kategori belum siap. Faktor yang mempengaruhi adalah sedang mengenyam 

pendidikan, belum mampu dalam hal finansial, emosional yang belum stabil, 

ekonomi keluarga, sosial, dan kesiapan mental maupun moral yang masih belum 

luas wawasan mengenai hal tersebut. Dalam kesiapan menikah ini semakin tinggi 

aspek kesiapan menikah maka semakin tinggi pula kesiapan menikah pada 

seseorang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka saran yang diberikan dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Saran bagi dewasa muda yang hendak menikah baik laki-laki dan 

perempuan harus menyiapkan emosi secara matang, terutama mengelola 

emosi dan empati. Hal ini bisa dilakukan dengan banyak membaca 

referensi buku, serta mempelajari pernikahan dari dilingkungan keluarga, 

maupun lingkungan sosial. 

2. Saran bagi pemerintah, hendaknya membuat program pendidikan tentang 

pernikahan, agar dewasa muda lebih memiliki kesiapan untuk menikah. 

3. Saran bagi prodi BKI, adakalanya melakukan program untuk dilakukannya 

kunjungan kesekolah-sekolah untuk menyampaikan teori yang 

berhubungan dengan kesiapan menikah guna melatih softkill 
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4. Bagi siswa, untuk terus mempelajari kesiapan menikah apabila sudah 

merencakan untuk melangsungkan pernikahan 

5. Bagi peneliti selanjutnya, agar dari kesiapan menikah ini berdasarkan teori 

kesiapan lainnya. 


